
26 
 

BAB III 

METODOLOGI  
3.1 Kerangka 

Sumber :Analisis Pribadi 2021 

3.2 Objek Perancangan 

Objek Perancangan adalah lahan kosong yang kondisi eksistingnya 

merupakan persawahan yang berada di Desa Sendangrejo, Kecamatan 

Minggir, Kabupaten Sleman. Kawasan tersebut telah ditargetkan oleh Pemda 

Sleman untuk dibangun TPST baru.  

3.3 Metode  

Metode yang digunakan pada penulisan ini yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Metode tersebut menggunakan pengetahuan atau teori terhadap 

penelitian tertentu, digabungkan dan menganalisis data yang bersifat induktif. 

3.4 Tahap Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah dilakukan untuk mencari isu-isu penting 

terkait segala sesuatu mengenai pengelolaan sampah yang ada di DIY 

khususnya di Kabupaten Sleman. Identifikasi masalah mengenai kawasan ini 

dilakukan dengan menggunakan metode mengakses situs – situs secara 

daring. 

Identifikasi masalah/isu yang diperoleh sebagai berikut: 

• TPST Piyungan overload 

• Sampah yang menumpuk di tempat-tempat yang tidak semestinya. 

• Terus meningkatnya produksi sampah di DIY. 

3.5 Tahap Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi Tapak 

Observasi tapak dilakukan untuk melihat kondisi lahan untuk 

mendapatkan gambaran potensi yang dapat kembangkan dan juga masalah. 

Data tapak yang diperoleh dapat berupa luasan tapak, kontur, vegetasi, arah 

angin, orientasi matahari, bangunan eksisting dan sebagainya. 

3.5.2 Pencarian Data Tidak Langsung 

Pencarian data tidak langsung dapat melalui daring, berupa situs 

pemerintah, buku elektronik, jurnal dan sebagainya untuk menambah validasi 

data yang diperoleh melalui observasi dan kunjungan secara langsung 
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3.6 Tahap Analisis 

Pada tahap ini setelah melakukan pengumpulan data yang terkait dengan 

perancangan, setelah itu diolah pada tahap analisis. Tahap analisis ini dibagi 

menjadi dua poin utama, yaitu analisis perencanaan dan analisis perancangan. 

Analisis perencanaan (makro) adalah tahapan dimana desain akan merespon 

potensi yang ada di lingkungan sekitar di luar tapak, sosial dan juga pengguna 

yang akan melakukan aktivitas baik di dalam tapak maupun di sekitarnya. Isi 

dari analisis perencanaan ini berupa:  

 
3.6.1. Analisis Fungsi  

1. Analisis Sistem Kegiatan  

Terdapat berbagai kegiatan umum dalam Pusat Eksplorasi Sampah ini 

seperti:  

1. Seminar  

2. Wokshop  

3. Pengolahan Sampah  

• Pembuatan Kompos  

• Pembuatan Digaster (anaerobic)  

• Pembuatan Kerajinan  

• Pembuatan Sampah Plastik Cacahan  

4. Display Karya Olahan Sampah  

5. Jual-Beli Olahan Sampah  

6. Penelitian  

2. Standar Kapasitas dan Pelaku Aktivitas 

Berikut ini adalah standar usaha rekreasi menurut Lampiran Peraturan 
Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 27 
Tahun 2014. 
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Sumber : Lampiran Permen Parekraf No. 7 Tahun 2014 
 

3.7 Konsep 

Setelah data yang diperoleh selesai dianalisis akan menghasilkan konsep. 

Konsep ini merupakan sebuah guideline yang akan digunakan untuk 

merealisasikan desain dalam bentuk visual berupa gambar kerja, 3d visual 

dan sebagainya.  

Gambar 2. 1 Standar Usaha Rekreasi 

 

 


